
BAB I

PENDAHI'LIAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah produktivitas bukanlah hal baru bagi kita. Setiap kali bicara

mengenai kerja, di situ kita bicara produktivitas Setiap kali bicara proses

produksi, distribusi. sistem transportasi. komunikasi. pendidikan, persaingan.

disitu iuga kita bicara produktivitas. Hampir semua hal vang berhubungan dengan

kegiatan manusia sebenarnva berkaitan dengan masalah produktivitas.

Tidak ada cara kena vang terbaik. selalu ada cara keria vang lebih baik.

Itulah falsafah dasar produktivitas (Mathias Aroef. 2005 : 5). Semangat vang

dibawa dari falsafah ini adalah iangan pernah puas dengan apa vang telah dicapai.

Selalu akan ada vang lebih baik lagi. Savangnva falsafah ini belum menjadi nilai-

nilai dasar bagi kehidupan bangsa Indonesia, sehingga kita masih jauh tertinggal

dari negara-negara lain (Mathias Aroef, 2005 : 5).

Masalah produktivitas telah mulai diperhatikan di Indonesia tahun 1958

dan berbagai usaha menvebarkannva di masvarakat mengalami kesulitan. Kondisi

di jaman Orde Lama tidak sesuai untuk upava pemngkatan produktivitas itu.

Kondisi hiper infiasi sampai 650% per tahun vang berlaku. mengakibatkan tatanan

perekonomian menjadi tidak menentu. Beberapa upava swasta maupun pihak

pemerintah di bidang ini mengalami kegagalan (Mathias Aroef. 2005 : 6)).

Tahun 1967-1968 upava vang kedua dilakukan oleh Pemerintah dengan

mengadakan Pusat Produktivitas Nasional fPPN) ditempatkan di



Transkopemada/Departemen Tenaga Kerja dan Indonesia menjadi anggota The

Asian Productivity Organization (APO) serta wakil Governing Board-r\\a. Tetapi

kantor PPN hanva ditempatkan di suatu garasi di bagian belakang departemen itu.

suatu hal vang memperlihatkan bahwa priontas vang diberikan oleh pemerintah

pada masa itu sangat rendah.

Pada tahun 1983 Menten Tenaga Kena membentuk Devvan Produktivitas

Nasional (DPN) sebagai "dapur" untuk memikirkan masalah-masalah

produktivitas di Indonesia mendampimn Menteri. Pelaksananva adalah PPN.

Selama penode 1983-1988 aktivitas Indonesia di bidang produktivitas meningkat

tajam. Di tiap provinsi dibentuk Dewan Produktivitas Daerah. Juga dibentuk

lembaga swasta di bidang ini dan juga Lembaga Pengendalian Mutu Terpadu dan

Perhimpunan manajemen Mutu Indonesia. Anu«erah Paramakarva untuk tingkat

pusat dan Shiddakarva untuk tingkat provinsi. Semua itu ternvata tidak juga

membuahkan hasil vang diharapkan. karena praktek korupsi. kolusi. dan

nepotisme sangat marak dilakukan di negen ini. Akibatnva sistem ekonomi

Indonesia menjadi sangat rapuh. terbukti dan tidak cepatnva bisa mengatasi krisis

moneter-ekonomi 1997-1998. Dava saing dan produktivitas Indonesia jauh di

bawah negara-negara lain.

Pada laporan survev vang dilakukan tahun 2001-2002 dalam Integrated

Report "Total Factor Productivity Growth : Survey Report9' oleh Dr. Norivoshi

Oguchi vang diterbitkan oleh The Asian Productivity Organization (APO), dapat

diketahui pertumbuhan produktivitas total dari periode tahun 1995-1999 dan



periode tahun 1980-2000 di sejumlah negara, dapat dilihat pada Gambar LI di

bawah ini :
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Gambar 1.1

Produktivitas Rata-Rata Indonesia Dan Beberapa Negara Lain Dalam %

Sumber : Total Factor Productivity Growth : Survex Report. APO dalam Matthias .Aroef (2005 : 31)

Pada periode 1995-1999, Indonesia menunjukkan tingkat pertumbuhan

produktivitas yang negatif sebesar -3,67%, yang merupakan tingkat terendah

dibandingkan negara lain, diikuti Thailand (-2.16%) dan Singapura (-0,41%).

Pada periode ini Vietnam menunjukkan tingkat pertumbuhan produktivitas yang



tineei dibandinekan denean neeara lainnva sebesar 3,22%, diikuti oieh India

sebesar 2,90%. Dalam perteneahan periode ini, tahun 1997, di Asia terjadi krisis

moneter vane bermula dari Thailand dan berdampak meromokkan sendi-sendi

perekonomian Indonesia. Dan itu juga berimbas pada bidane pendidikan.

Pertumbuhan PDB Indonesia saat itu mencapai -13,1%. Seperti kita ketahui

bersama, Indonesia saneat sulit untuk banekit meneatasi krisis ini.

Jika dilihat rata-rata pertumbuhan produktivitas dalam periode 1980-2000.

di beberapa neeara menuniukkan nilai vanu positifkecuali Indonesia (-0,80%) dan

Filipina (-0,37%). Vietnam menuniukkan laiu produktivitas vane tineeL denean

laju pertumbuhan produktivitas rata-ratanva 3.27% vanediikuti oleh India 2,08%.

Inilah kenvataan vane hams kita hadapi sekarane. Di satu sisi kita

meneineinkan tinekat produktivitas neeara kita tineei, tetapi kenvataannva seperti

vane dikemukakan dalam eambar 1.1 di atas.

Kontribusi hasil produktivitas tersebut erat kaitannva denean dunia

pendidikan kita. Secara tidak kita sadari bahwa tinekat pencapaian produktivitas

tersebut adalah merupakan hasil dari pendidikan kita selama ini. Denean demikian

saneatlah pentine baei kita untuk mempelaiari masalah produktivitas ini.

Seialan denean penjelasan di atas, ada beberapa alasan meneapa kita perlu

bersuneeuh-suneeuh mempelaiari masalah produktivitas sistem pendidikan kita

dewasa ini, dan bersuneeuh-suneeuh pula mencari siasat serta dava upava untuk

memaiukan produktivitas sistem pendidikan tersebut seperti vane dikemukakan

oleh Sanusi dalam Enekoswara (1987 :2).:



1. Aspirasi maupun tuntutan kemasvarakatan makin luas dan tinggi.

Demikian juga peluang dan tantangan serta masalah untuk maju makin

bertambah banvak. Di sisi lain, sumber dava manusia, infrastruktur, dan

alam relatif langka. Proses kehidupan tidak boleh macet apalagi mundur.

2. Baik kerjasama maupun persaingan di dalam berbagai bidang kehidupan

dewasa ini ternyata semakin luas. tetapi juga tajam kadang-kadang justru

semakin keras. Karenanva. maka kesegaran dan ketahanan organisasi

semakin diperlukan.

3. Setiap institusi dalam masvarakat. termasuk pendidikan. makin terbuka

dan makin dituntut akuntabe! oleh publik. Masvarakat makin sadar dan

menghendaki perhitungan mengenai dana publik itu dipakai apa, dan

menghasilkan apa. seberapa banvak0

4. Selain kepentingan publik eksternal. institusi pendidikan mempunvai

masvarakat internalnva sendin. Mereka pun menuntut perbaikan nasibnva,

sementara mereka menvelenggarakan tugas-tugas demi perkembangan

organisasi pendidikannva. Titik-titik ekuilibrium antar kepentingan-

kepentingan itu tidak selalu konsisten.

5. Geiala, indikator, variabel. kritena. ukuran dan konsep dasar tentang

produktivitas makin bertambah luas. Karenanva perlu ada usaha untuk

mengadakan pengidentifikasian dan batasan-batasan vang makin ielas dan

sah.

6. Peranan tiap variabel terhadap tingkat serta turun naiknva produktivitas itu

tidak tetap, melainkan dinamis dan berubah-ubah. Produktivitas organisasi



umpamanva meneenai peranan vane tidak tetap dari : (a) linekunean

budava, kemasvarakatan, infrastruktur dan alamiah, (b) ketersediaan

modal, (c) ketepatan ienis teknologi, (d) keterandalan hubunean-hubunean

informal, (e) kewibawaan serta adaptabilitas kepemimpinan, (f) ketahanan,

efektivitas dan efisiensi oreanisasi formal, dan (e) kematanean kerja dan

kematanean jabatan para peeawai.

Penveleneearaan pendidikan perlu memperhatikan karaktenstik, aspirasi

dan kebutuhan masvarakat di mana transaksi lavanan tersebut dilakukan,

Pendidikan hendaknva mampu memberikan respon kontekstual sesuai denean

onentasi pembaneunan daerah. Seirama denean upava tersebut, maka dalam

setiap perumusan kebiiakan dan pembuatan keputusan-keputusan pendidikan

hendaknva tidak saja beronentasi pada masa kini vane praematis, akan tetapi

hendaknva perlu beronentasi ke masa depan vane mampu memenuhi tuntutan

janeka paniane kebutuhan masvarakat.

Faktor-faktor vane dapat menielaskan meneapa upava perbaikan

produktivitas pendidikan selama ini kurane atau tidak berhasil adalah, pertama

strateei pembaneunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strateei

vane demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input

pendidikan telah dipenuhi, seperti penvediaan buku-buku (maten aiar) dan alat

belaiar lainnva, penvediaan sarana pendidikan, pelatihan euru dan tenaga

kependidikan lainnva, maka secara otomatis lembaea pendidikan (sekolah) akan

dapat menehasilkan output (keluaran) vane berkualitas sebaeaimana vane

diharapkan. Ternvata strateei input-output vane diperkenalkan oleh teori



Production Function (Hanushek, 1979, 1981) tidak berfunesi sepenuhnva di

lembaea pendidikan (sekolah), melainkan hanva teriadi dalam institusi ekonomi

dan industn. Kedua^ peneelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-

oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tinekat pusat. Akibatnva, banvak faktor

vane diproveksikan di tinekat makro (pusat) tidak teriadi atau tidak benalan

sebaeaimana mestinva di tinekat mikro (sekolah). Atau denean sinekat dapat

dikatakan bahwa kompleksitasnva cakupan permasalahan pendidikan, sennekali

tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat. (Umaedi, 1992

:2)

Salah satu wujud dan tinckatan manaiemen pendidikan vane cukup

pentine tetapi masih kurane tersentuh dalam proeram pembaneunan pendidikan

adalah kepemimpinan kepala sekolah. Sesuneeuhnva, sebesar apa pun input

persekolahan ditambah atau diperbaiki, outputnva tetap tidak akan optimal,

apabila faktor kepemimpinan kepala sekolah vane merupakan aspek vane saneat

strateeis dalam proses belajar meneaiar dibiarkan terlantar atau tidak diberikan

perhatian vane senus. Hal ini dikarenakan pada akhirnva kepala sekolah adalah

peneelola terdepan vane memutuskan dapat tidaknva setiap input berproses dan

berinteraksi secara positif dalam sistem belajar meneaiar. Kepala sekolah

memiliki peluane vane besar untuk mendorone atau menehambat upava inovasi

baik vane berasal dari luar maupun vane timbul dari dalam sekolahnva.

Untuk menuniane keberhasilan funesi manaiemen dalam raneka mencapai

tuiuan sebuah oreanisasi dibutuhkan seorane pemimpin vane dapat melaksanakan

tueas dan funesinva denean baik. Kepemimpinan adalah baeian vane terpentine



manajemen. Kemampuan dan keterampilan adalah hal vane saneat pentine

dimiliki oleh seorane pemimpin dalam efektivitas manaiemen.

Kedudukan Kepala Sekolah sebasai pimpinan pada sekolah vane

dipimpinnva merupakan posisi sentral dan strateeis dalam memainkan peranannva

untuk membantu individu dan kelompok untuk mencapai tuiuan vane telah

ditetapkan. Kepala Sekolah menjadi kekuatan peneeerak kehidupan sekolah.

Denean demikian Kepala Sekolah memeeane kendali untuk menearahkan seeala

sumber vane ada untuk mencapai tuiuan tersebut.

Kepala Sekolah harus mampu menviapkan seeala sesuatu dalam

meninekatkan mutu sekolahnva. Dalam meneelola sekolah, Kepala Sekolah tidak

luput dan berbaeai hambatan/tantanean/kesuirtan. Oleh karena itu Kepala Sekolah

perlu mempunvai kemampuan meneubah hambatan/tantanean/kesulitan menjadi

peluane. Denean mempunvai kemampuan meneubah

hambatan/tantanean/kesulitan menjadi peluane vane dapat dipereunakan untuk

meninekatkan mutu sekolahnva maka berarti pula Kepala Sekolah dapat

meninekatkan kinerjanva.

Pemimpin itu pentine karena mereka berfunesi sebaeai tokoh, vane

memberikan arahan dalam waktu perubahan, dan vane bertaneeune jawab untuk

efektivitas oreanisasi. Kepemimpinan merupakan suatu proses penearuh sosial

vane terdiri dari elemen rasional dan emosional. Pemimpin dan administrator

meneacu pada individu vane menduduki iabaxan vane diharapkan meneeunakan

kepemimpinan. Pekerjaan pimpinan menuniukkan nola serupa di berbaeai neeara

dan settine oreanisasi. Kepribadian, motivasi, dan keterampilan tampaknva secara



sistematis berkaitan denean kepemimpinan di sekolah. Faktor-faktor situasional

pentine dalam kepemimpinan pendidikan adalah linekunean, peran pemimpin,

keadaan bawahan, dan karakteristik oreanisasi. Perilaku beronentasi pada tueas.

berorientasi pada hubunean, dan berorientasi pada perubahan merupakan dasar

dari perilaku pemimpin.

Kepemimpinan masih merupakan topik pentine baei mahasiswa

administrasi pendidikan. Denean kenvataan bahwa kepemimpinan itu merupakan

konsep vane saneat kompleks dan sukardinahami, beberapa kebineunean konsep

dan kekuranean empins pasti muncul. Walau beeitu, beberapa kemajuan telah

dilakukan dalam membentuk body of knowledge meneenai kepemimpinan. Ada

kesepakatan bahwa kepemimpinan melibatkan proses penearuh sosial vaitu

seseorane mencerahkan penearuh tertentu terhadap orane lain untuk membentuk

aktivitas dan hubunean dalam suatu kelompok atau oreanisasi. Untuk

menielaskan proses penearuh tersebut, ada sejumlah model kepemimpinan vane

diajukan dan diuji. Teori kontineensi menempati puncak popularitasnva pada

tahun 1970-an. Pendekatan tersebut diilustrasikan oleh postulat Fiedler bahwa

efektivitas kepemimpinan itu bereantune {contingent) pada kecocokan eava

kepemimpinan denean situasi vane ada. Saat ketertarikan terhadap teori

kontineensi ini menurun, hadir model baru selama tahun 1980-an. Pendekatan

kepemimpinan karismatik dan transformational mendapatkan banvak perhatian

dari para ilmuwan dan praktisi. Teori-teori baru ini melibatkan taneeapan emosi

dari para peneikut dan perilaku visioner dan berorientasi pada perubahan.

Kepemimpinan transformasional, misalnva, memiliki empat elemen pentine:
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ih ideal, motivasi inspirasi, stimulasi intelektual, dan pertimbanean

individu. Dari keraneka konseptual ini, teiah tercipta suatu penerapan praktis

vane bereuna untuk memilih dan mendidik para pemimpin, memaneku iabatan

kepemimpinan baru, dan meneubah sekolah.

Sementara itu, pendidikan nasional dihadapkan kepada masalah antara lain

peninekatan kualitas, pemerataan kesempatan pendidikan, keterbatasan aneearan

vane tersedia dan belum terpenuhi sumber dava dan masvarakat secara

profesional sesuai denean prinsip-prinsip pendidikan sebaeai taneeune jawab

bersama antara pemerintah, masvarakat dan orane tua. (Nanane Fattah, 2000 :78).

Rencana Aneearan Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS)

mencerminkan kekuatan sekolah dalam membiavai penveleneearaan

pendidikannva dan sekalieus meneeambarkan rata-rata status sosial ekonomi

keluarea para siswa. RAPBS terdin dari atas rencana pendapatan dan rencana

peneeluaran atau belanja sekolah. Dalam rencana pendapatan, terdapat komponen

sumber dana vane berasal dari pemenntah, siswa (terutama dari iuran rutin

sekolah, atau lazim disebut "iuran BP3"). dan sumbanean masvarakat lainnva,

baik dalam bentuk uane maupun barane. Sementara itu untuk peneeluaran

terdapat komponen eaji euru (peeawai) vane biasanva paline dominan dan non-

ean fpemeliharaan, peneadaan sarana penunjane seperti alat peraea,

penveleneearaan proses belajar meneaiar, dan keeiatan ekstra kurikuler).

Hasil penelitian mutakhir telah merubah paradiema lama tentane

pentinenva kualitas inputs dalam meninekatkan mutu pendidikan. Paradiema itu

temvata keliru karena bukan kualitas inputs vane menentukan tetapi baeaimana
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inputs vane tersedia dimobilisasikan secara nvata dan optima] untuk

didavaeunakan dalam proses belajar meneaiar. Ini berarti peran manaier

pendidikan vane profesional saneat diperlukan.

Seiak Repelita II sampai denean Repelita terakhir kebiiakan pendidikan

diarahkan pada empat tema kebiiakan vaitu (1) peninekatan pemerataan

pendidikan, (2) peninekatan mutu pendidikan, (3) peninekatan relevansi

pendidikan, dan (4) peninekatan efisiensi peneelolaan pendidikan. Dalam

pelaksanaannva tema kebiiakan keempat selalu menjadi dasar pertimbanean

dalam implementasi ketiea kebiiakan lainnva Hal mi didasarkan pada kenvataan

bahwa sumber dava pendidikan selalu tersedia dalam jumlah terbatas, sehineea

efisiensi harus menjadi pertimbanean. Namun demikian, efisiensi menuntut

adanva ketersediaan sumber dava pendidikan vane minimum baei

dimunekinkannva pemanfaatan sumber dava pendidikan secara efisiensi.

Ketersediaan sumber dava vane kurane dan minimum tidak dimunekinkan

dilakukan peneelolaan pendidikan secara efisien.

Masalah efisiensi dan relevansi dalam pendidikan berkaitan lanesune

denean konsep pembiavaan. Dan konsep pembiavaan, aspek vane dilihat bukan

hanva jumlah tetapi juea dilihat dan seei kualitasnva, dimana setiap upava dan

peneorbanan vane diberikan untuk suatu tindakan dapat memberikan hasil vane

lebih tineei dan bermutu. Denean kata lain, baeaimana peneelolaan suatu sistem

pendidikan secara lebih ekonomis denean peneorbanan vane diukur denean uane

(cost) vane kecil atau minimal, tetapi mendatanekan hasil (produksi) vane tineei

atau maksimal.
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Untuk itu peneelola pendidikan dalam hal ini manaier pendidikan harus

dapat meneklasifikasikan unsur-unsur biava pendidikan vane perlu mendapat

prioritas pembiavaan Yane secara lanesune dapat meninekatkan mutu pendidikan

dan peneeluaran-peneeluaran pendidikan mana vane harus dapat dihindarkan.

Sehineea denean demikian secara nvata dapat dihitune jumlah cost untuk

pendidikan vane sebenarnva vane berlanesune dalam suatu proses pendidikan.

Karena itu, masalah efisiensi dan relevansi pendidikan berhubunean secara

lanesune denean kemampuan para manaier pendidikan untuk memanfaatkan dana

vane tersedia untuk keeunaan vane maksimal.

Berdasarkan penealaman, manaier pendidikan dapat memecahkan

berbaeai masalah vane timbul dalam menjalankan tueasnva. Meskipun demikian,

manaier pendidikan vane baik juea harus bereaksi secara rasional apabila terjadi

perubahan. Untuk dapat melakukannva, para manajer pendidikan memerlukan

bukan sekedar kebiasaan, tetapi mereka harus memahami meneapa hal itu dapat

terjadi. Denean kata lain, manajer pendidikan perlu memahami tentane

manaiemen keuanean, untuk meneantisipasi hal-hal vane terjadi berkaitan denean

baeaimana mendapatkan dana untuk operasional suatu satuan pendidikan, dan

baeaimana meneelola dana vane tersedia secara efektif dan efisien.

Akhirnva karena produktivitas merupakan cerminan dan kepentingan,

harapan, keeunaan, citarasa serta faktor sikap lainnva vane ada pada setiap saat

akan berubah dan meninekat, maka evaluasi terhadap produktivitas pendidikan

dan hasil dari lembaea pendidikan perlu dilakukan secara periodik, termasuk di
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dalamnva adalah upava menekaji ulane indikator-indikator dan standar

produktivitas.

B. Identifikasi Masalah

Aneearan pendidikan memiliki linekup dan pembahasan vane saneat luas,

baik dari sifat, karakteristik maupun jenisnva dan salah satu kelemahan utama

dalam penveleneearaan pendidikan nasional adalah manajemen. Oreanisasi

pendidikan nasional suneeuh saneat besar dan lebar. Proses manajemen lamban,

berliku panjane dan tidak konsisten. Karena itu aliran dana dan pemanfaatan dana

menjadi tidak efisien. Sehubunean denean hal tersebut. permasalahan vanetimbul

di sekolah meneneah umum vane akan diteliti berkaitan denean proses

peneelolaan atau pelaksanaan penetapan alokasi dana vane diterima oleh setiap

sekolah dari pemerintah dan orane tua siswa atau masvarakat serta stake holder.

Permasalahan tersebut muncul akibat dana vane diberikan dari pemerintah

kurane mencukupi untuk penveleneearaan proses belajar meneaiar vane

berkualitas sesuai denean tuntutan masvarakat dan industri, hal ini terjadi karena

aneearan vane diberikan tidak sepenuhnva dapat dipenuhi oleh pemerintah,

disebabkan karena faktor kondisi perekonomian neeara vane selalu berfluktuasi

dalam menjalankan proses pembaneunannva.

Sehineea, untuk menaneeulanei kekuraneannva, maka dibebankan kepada

siswa dalam hal ini orane tua siswa vane bertaneeune jawab untuk dapat

memenuhi kebutuhan sekolah dalam menveleneearakan proses belajar meneaiar
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anak didiknva, serta masvarakat dan stake holder vane mempunvai kepentinean

dalam meninekatkan produktivitas pendidikan.

Tetapi kenvataannva, pihak orane tua siswa dan peran masvarakat kurane

maksimal dalam memenuhi kebutuhan proses pembelajarannva. Sedanekan

sumber dana untuk peneeantinva terbatas karena telah ditetapkan untuk keperluan

vane lainnva, maka pihak sekolah hanva dapat meneantisipasi hal ini denean

meneuranei alokasi aneearan dan salah satu pos-pos aneearan vane telah

ditetapkan seperti : (I) Kurikulum dan Keeiatan Belajar meneajar, (2)

Peninekatan keeiatan pembinaan siswa. (3) Pemeliharaan dan peneadaan sarana

dan prasarana pendidikan, (4) Hubunean masvarakat dan keeiatan rumah taneea

sekolah, dan (5) Kesejahteraan euru dan karvawan untuk peninekatan personil.

Hasil dari peneuranean tersebut dialihkan untuk menutupi salah satu pos

aneearan vane masih dirasakan kurane untuk menjalankan proses keeiatan belajar

vane telah ditetapkan oleh pihak sekolah. walaupun salah satu cara pemecahannva

adalah denean melaksanakan perimbanean biava denean jalan vaitu bagi orane

tua siswa vane mampu, membantu orane tua siswa vane kurang mampu dalam

membavar uane SPP atau BP3 (iuran bulanan). Tetapi, dampak vane dirasakan

belum cukup untuk memenuhi standar pendidikan vane berkualitas.

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan vane paline

berperan dalam meninekatkan produktivitas sekolah. Peneelolaan keuanean,

terutama penealokasian, dan peneeunaan uang sudah sepantasnva dilakukan

sekolah di bawah pimpinan dan koordinasi kepala sekolah. Hal ini perlu dilakukan

karena sekolah vane paline memahami kebutuhannva., sehineea desentralisasi
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penealokasian, dan peneeunaan uane sudah seharusnva dilimpahkan ke sekolah.

Sekolah iuea perlu diberi kebebasan untuk mencan dana melalui berbaeai

keeiatan vane dapat mendatanekan hasil (income generating activities), aear

perkembanean ke depan sumber keuanean tidak semata-mata bereantune pada

pemerintah.

Oleh karena itu, untuk lebih spesiflk. vane menjadi masalah adalah

sebaeai benkut : "Baeaimana Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Manajemen Pembiayaan Pendidikan terhadap Produktivitas Sekolah"

C. Rumusan Masalah

Dari berbaeai uraian di atas. maka penulis menentukan Pertanvaan

Penelitian sebaeai berikut:

1. Baeaimana eambaran produktivitas sekolah pada SMAN di kota

Bandune?

2. Baeaimana eambaran kepemimpinan kepala sekolah pada SMAN di kota

Bandune?

3. Baeaimana eambaran manaiemen pembiavaan pendidikan pada SMAN di

kota Bandune0

4. Baeaimana penearuh kepemimpinan kepala sekolah terhadap

produktivitas sekolah ?

5. Baeaimana penearuh manaiemen pembiavaan pendidikan terhadap

produktivitas sekolah ?

6. Baeaimana penearuh kepemimpinan kepala sekolah dan manaiemen

pembiavaan pendidikan terhadap produktivitas sekolah ?
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D. Asumsi Dan Hipotesis

1. Asumsi

Pada prinsipnva, pendidikan bertuiuan untuk membentuk manusia kaffah

(high quality human resources), karena proses pendidikan merupakan suatu life

long process, di mana dalam penerapannva tersebut saneat melekat denean

kehidupan sehari-han. Hal vane paline esensial dalam pendidikan adalah

pembelajaran sepanjane havat. dimana bentuknva bisa formal, non-formal dan

informal.

Berdasarkan uraian di atas. maka asumsi penelitian vang dikemukakan

adalah sebaeai berikut :

a. Sekolah vane diteliti telah menvusun RAPBS sesuai denean vane telah

ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kota Bandune.

b. Penvusunan perencanaan pembiavaan pendidikan saneat diperlukan untuk

memfasilitasi pembelajaran vane lebih baik dan berpenearuh signifikan

dalam menjalankan proses pendidikan berkualitas

c. Pengawasan terhadap pembiavaan pendidikan, dilakukan denean maksud

meneukur. membandinekan, dan menilai dari alokasi biava vane telah

ditetapkan. dan pendidikan akan berpenearuh terhadap proses pendidikan

vane berkualitas.

d. Sebaeai pemimpin pendidikan, kepala sekolah perlu memiliki kompetensi

dasar vane disvaratkan. Kompetensi dasar ini didasarkan pada fondasi

teoritis vane berasal dari Robert L. Kantz (Lipham : 1985; Hersev &

Blanchard : 1982; Boles :1983; Krejiwskv :1983), vaitu berupa
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keterampilan dan kemampuan dasar manajerial sebaeai berikut : (1)

Keterampilan Teknis (technical skill), (2) Keterampilan Manusiawi

(Human skill), (3) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill).

2. Hipotesis

Penelitian ini akan meneuji hipotesis meneenai manaiemen pembiavaan

pendidikan dan kepemimpinan kepala sekolah penearuhnva terhadap

produktivitas sekolah, hipotesis tersebut adalah hipotesis utama vane akan diuji

secara statistik dalam bentuk ;

"Terdapat pengaruh vang positif dan signifikan antara Kepemimpinan

Kepala Sekolah dan Manajemen Pembiavaan Pendidikan terhadap

Produktivitas Sekolah"

Hipotesis tersebut, kemudian diiabarkan ke dalam hipotesis kerja

penelitian sebaeai jawaban sementara terhadap rumusan masalah menurut dimensi

pembiavaan pendidikan terhadap kualitas pendidikan. vaitu :

Hipotesis 1 :

"kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap produktivitas sekolah"

Hipotesis 2 :

"Manajemen pembiayaan pendidikan berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap produktivitas sekolah"

Hipotesis 3 :
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"Kepemimpinan kepala sekolah dan Manajemen pembiavaan pendidikan

secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

produktivitas sekolah"

E. Kerangka Pemikiran

Keraneka pikir menurut Didi Atmadilaea (1989 :13) adalah :

^Argumentasi dukungan landasan teontik dalam raneka meneantisipasi
jawaban terhadap masalah vane dihadapi. Denean lain perkataan, harus
membaneun teon sedemikian runa sehineea mampu menjelaskan
mekanisme proses timbulnva masalah. mampu menemukan cara untuk
menceeahnva. Bahkan iuea mampu untuk meramalkan apa vang akan
teriadi pada titik tolak kondisi vane telah diketahui (given)"

Ruane linekup administrasi pendidikan menurut Enekoswara (1999 : 26-

27) meliputi, sumber dava manusia (SDM). sumber belajar (SB), dan sumber

fasilitas dan dana (SFD). Ketiea sumber tersebut dikelola denean perencanaan,

pelaksanaan, dan peneawasan oleh administrator sekolah denean tujuan untuk

meninekatkan produktivitas pendidikan.

Bila melihat pendapat di atas. manajemen pembiavaan pendidikan

termasuk bidane earapan administrasi pendidikan pada wilavah sumber fasilitas

dan dana. Kemudian Kepemimpinan kepala sekolah merupakan bidane earapan

administrasi pendidikan dalam wilavah sumber dava manusia.

Filosofi dan spirit produktivitas sudah lama berkembane dalam peradaban

manusia, vane meneandune makna "keineinan' dan "upava" manusia untuk

selalu meninekatkan kualitas kehidupan di seeala bidane.
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Dalam Encyclopedia Britannica (1982 :27) diunekapkan bahwa

produktivitas dalam bidane ekonomi berarti rasio dan hasil vane dicapai denean

peneorbanan vane dikeluarkan untuk menehasilkan sesuatu. Sedane National

productivity Board fNBBj Singapore merumuskan produktivitas sebaeai sikap

mental (attitude of mind) vane mempunvai semangat untuk melakukan

peninekatan perbaikan. Hal ini seialan denean apa vane diunekapkan dalam

Laporan Produktivitas Nasional dalam Mulvasa (2005 :131). bahwa produktivitas

meneandune peneertian sikap mental vane selalu mempunvai pandanean :"mutu

kehidupan han ini harus lebih baik dan kemann dan esok lebih baik dari hari ini".

Produktivitas pendidikan memiliki arti vane luas tetapi ketika kita inein

mengatakan bahwa sekolah harus memiliki kineria vane lebih baik maka kita

meneatakan sekolah harus lebih "produktif\ seperti vane dikemukakan oleh Ladd

& Hansen (1999 : 35) "Educational productivity" ls a term with a variety of

possible meanings. When Americans say that thev want their schools to perform

better, thev are saving that thev want their schools to be more "productive. "

Secara umum produktivitas meneandune arti perbandingan antara hasil

vang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber dava vang digunakan seperti

dikemukakan oleh Ladd & Hansen f1999 : 351 "Productivity also has a narrower

definition, however, one drawn primarily from economics. The economic

perspective on productivity emphasizes the relationship between outputs and

inputs ofa firm or organization or economic sector ".

Di dalam pendidikan, produktivitas meneandune arti cara peneeunaan

input dan proses persekolahan untuk meninekatkan hasil (output) vane
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diineinkan, seperti vane dikemukakan oleh Bartless (1996:3) dalam Ladd &

Hansen (1999 : 136) bahwa "In education, productivity is often taken to mean

using the inputs and processes of schooling in ways that increase desired

outcomes. "

Produktivitas sekoiah berbeda denean hasil produksi benda dan jasa vane

mudah dihitune atau diukur. Produktivitas sekolah berkaitan denean baeaimana

menehasilkan lulusan baik secara kuantitatif maupun kuaiitatif, sehineea pada

akhirnva diperoleh lulusan vane berkualitas sesuai denean kebutuhan masvarakat

dan perkembanean zaman (Mulvasa 2005 : 134).

Uraian tersebut menunjukkan bahwa produktivitas pendidikan si sekolah

dapat ditinjau dari sudut administrasi, psikoloeis, dan ekonomis. Dalam hal ini

Enekoswara (2001) meneemukakan bahwa efektivitas dan efisiensi merupakan

cm produktivitas pendidikan sebaeai suatu kritena atau ukuran produktivitas

pendidikan. Produktivitas pendidikan dapat dilihat dari output pendidikan vane

berupa prestasi serta proses pendidikan vane berupa suasana pendidikan. Prestasi

dapat dilihat dari masukan vane merata, jumlah tamatan vane banvak, mutu

tamatan vane tineei, relevansi vane tineei, dan dari sisi ekonomi vane berupa

penveleneearaan penehasilan. Sedanekan proses atau suasana tampak dalam

keeairahan belajar, dan semaneat kerja vane tineei, serta kepercavaan dan

berbaeai pihak.

Pendidikan sebaeai salah satu baeian pentine dalam proses pembaneunan

nasional merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan ekonomi suatu neeara,

oleh karenanva pendidikan dipandane sebaeai suatu investasi dalam
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Gambar 1.2

Pendekatan Human Capital dalam Pendidikan

Idochi Anwar (1990 : 3) mcngcmukakan bahwa adanya biaya pendidikan

harus dapat diimbangi dengan peningkatan mutu layanan pendidikan, sehingga

upaya untuk meningkatkan produktivitas pendidikan dapat dicapai.

Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan

pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut kemampuan sekolah

untuk merencanakan. melaksanakan dan mengevaluasi serta

mempertanggungiawabkannya secara efektif dan transparan (Mulyasa, 2005 :

194). Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemen keuangan

merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak

terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan.

manajemen keuangan sekolah perlu dilakukan untuk menunjang penyediaan

sarana dan prasarana dalam rangka mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, dan

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Kepemimpinan adalah proses menggerakkan seseorang atau sekelompok

orang kepada tujuan-tujuan yang umumnya ditempuh dengan cara-cara yang tidak

memaksa (Kotter, 1988: 5). Dari banyak definisi tentang kepemimpinan dapat

diidentifikasi bahwa parameter kepemimpinan umumnya diarahkan pada gaya dan
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perilaku pemimpin, sedanekan orientasinva adalah ketercapaian tujuan/hasil atau

efektivitas kepemimpinan. Kepemimpinan vane efektif dimaknai sebaeai

kepemimpinan vane mampu menehasilkan eerakan/keeiatan dalam keraneka

kepentinean ianeka panjane terbaik dari kelompok (Kotter, 1988: 5).

Dalam menjalankan roda oreanisasi, kepemimpinan dan manajemen dalam

oreanisasi adalah dua hal vane tidak dapat dipisahkan bahkan banvak ahli

sependapat bahwa kepemimpinan adalah inti dari manaiemen (Abdul Azis

Wahab, 2002 : 21).

Sutermeiter (1976) meneemukakan bahwa terdapat 33 faktor vane

mempenearuhi produktivitas, satu diantaranva adalah kepemimpinan.

Untuk meneukur efektivitas kepemimpinan pada umumnva peneliti

merujuk pada tiea kelompok teori. Pertama adalah Traits Theory. Teori ini

berasumsi bahwa terdapat banvak karaktenstik pribadi vane harus dimiliki oleh

seseorane untuk menjadi pemimpin vane efektif. Oleh karena itu, efektivitas

kepemimpinan seseorane diukur pada seberapa banvak karakteristik vane

dipersvaratkan tersebut dimiliki. Kedua adalah Behavioral Theories. Teori ini

berasumsi bahwa keberhasilan atau efektivitas kepemimpinan dan kepatuhan

bawahan terhadap pemimpin ditentukan oleh eava kepemimpinan vane diterapkan

oleh seorane pemimpin. Oleh karena itu, efektivitas kepemimpinan seseorane

diukur pada seberapa tepat seseorane menerapkan eava kepemimpinan vane

direkomendasikan. Ketiea adalah Teori-teori Kontineensi. Teori ini mencoba

meneakomodasikan variabel spesifik vane terlibat dalam situasi kepemimpinan.

Teori Kontineensi menitikberatkan analisisnva pada faktor situasi dan
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kepemimpinan vane tepat pada situasi vane tepat.

Dari uraian di atas dapat diteeaskan bahwa efektivitas kepemimpinan

adalah deraiat keberhasilan seorane pemimpin dalam mencapai tuiuan oreanisasi

denean cara mempenearuhi peneikutnva melalui kombinasi ideal antara onentasi

pada tueas dan penekanan pada hubunean kemanusiaan sesuai denean situasi

vane dihadapi.

Dan seranekaian teori seperti dikemukakan di atas, dapat diteeaskan

bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah adalah tinekat keberhasilan

kepala sekolah dalam mempenearuhi setiap peneikutnva untuk melakukan

aktivitas sehineea dapat mewujudkan tercapainva tujuan kepala sekolah vaitu

menciptakan stabilitas, inteentas. voluntantas. dan prestasi (achievement) atas

sasaran administratif dan edukatif

Sebaeaimana sekolah dipahami sebaeai suatu oreanisasi, kepemimpinan

dan manaiemen menjadi menarik untuk diperdebatkan. Sebaeai suatu oreanisasi,

sekolah memerlukan tidak hanva seorane manaier untuk meneelola sumberdava

sekolah, vane lebih banvak berkonsentrasi pada permasalahan aneearan dan

persoalan administratif lainnva, melainkan juea memerlukan pemimpin vane

mampu menciptakan sebuah visi dan meneilhami staf dan semua komponen

individu vane terkait denean sekolah. Wacana ini meneimphkasikan bahwa baik

pemimpin maupun manajer diperlukan dalam peneelolaan sekolah.

Banvak hasil-hasil studi vane menunjukkan bahwa eava kepemimpinan

vane terdapat dalam setiap oreanisasi merupakan faktor vane berhubunean
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denean produktivitas oreanisasi dan efektivitas oreanisasi. Sutermeister (1985 :

44) meneemukakan ada beberapa faktor determinan terhadap produktivitas antara

lain leadership climate, type of leadership, leaders, dan 33 faktor lain vane

berpenearuh. Disampine itu Saeir (1985 : 12) dalam Mulvasa (2005 : 159)

meneemukakan enam faktor vane turut menentukan tinekat produktivitas, vaitu :

pendidikan, teknoloei, tata nilai, iklim kena. deraiat kesehatan, dan tinekat upah

minimal.

Dari seranekaian uraian di atas. maka dapat dieambarkan keraneka

pemikiran penelitian ini vaitu:
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Gambar 1.4

Paradigma Penelitian
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F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. vaitu untuk memperoleh:

1. Gambaran produktivitas sekolah pada SMAN di kota Bandung?

2. Gambaran kepemimpinan kepala sekolah pada SMAN di kota Bandung?

3. Gambaran manajemen pembiayaan pendidikan pada SMAN di kota Bandung?

4. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap produktivitas sekolah

5. Pengaruh manajemen pembiayaan pendidikan terhadap produktivitas sekolah

6. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen pembiayaan

pendidikan terhadap produktivitas sekolah.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat terutama

berkaitan dengan upaya-upaya pengelolaan pembiayaan sekolah dan

kepemimpinan kepala sekolah serta upaya-upaya peningkatan produktivitas

sekolah di Sekolah Menengah Atas, adapun manfaat penelitian ini adalah :
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a. Untuk peneembanean ilmu peneetahuan (teoritis)

- Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontnbusi baei

peneembanean ilmu peneetahuan, terutama meneenai penearuh faktor

biava lanesune (direct cost) terhadap peninekatan produktivitas

sekolah

- Hasil penelitian ini dapat diiadikan sebaeai bahan informasi untuk

pendalaman penelitian selanjutnva vane berkaitan denean biava

pendidikan secara utuh

- Memperkava khasanah penulisan vane berhubunean denean

peneelolaan biava pendidikan

b. Untuk Kebiiakan (Praktis)

- Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan informasi

untuk semakin memperhatikan penetapan biava pendidikan dalam

raneka peninekatan produktivitas pendidikan Sekolah Meneneah Atas

- Kajian ini diharapkan dapat dijadikan masukan baei para peneambil

keputusan. khususnva untuk peneelola di bidane pendidikan

G. Lokasi Penelitian

Lokasi vane diiadikan objek dalam penelitian ini adalah di Sekolah

Meneneah Atas Neeeri (SMAN) Kota Bandune.








